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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidikan seks oleh orang tua dan guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) dalam mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja kelas VIII di SMP 

Negeri 38 Samarinda tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif fenomenologi dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi 2 pihak keluarga yaitu orang tua siswa, 2 guru BK, 4 siswa, 

dan 1 seksi kesiswaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua memiliki peranan 

penting sebagai pendidik utama di rumah, melalui komunikasi terbuka, penanaman nilai agama, 

serta pengawasan terhadap aktivitas anak. Guru BK turut berperan sebagai membantu individu 

dalam akademik, karir, pribadi sosial, sebagai meningkatkan kesejahteraan mental, sebagai 

pengembangan potensi dan mengatasi masalah pada siswa. Selain itu, adanya kegiatan rutinitas yang 

dilaksanakan oleh PIK-R dalam materi pendidikan seks untuk siswa. keberadaan PIK-R dan 

dukungan dari pihak sekolah mendukung tersampaikannya materi pendidikan seks secara 

menyeluruh. Kolaborasi antara orang tua, guru BK, dan sekolah membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih baik tentang perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Pendidikan Seks, Orang Tua, Guru BK, Perilaku Seksual Berisiko Pada Remaja. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap individu pasti melewati proses pertumbuhan dan perkembangan yang bertahap, 

dimulai dari masa kanak-kanak, kemudian berlanjut ke masa remaja, dan akhirnya menjadi 

dewasa. Perjalanan ini, baik pemikiran maupun mental seseorang akan semakin matang, 

seiring dengan perubahan fisik yang terjadi pada tubuhnya. Masa remaja berfungsi sebagai 

jembatan antara masa kanak- kanak dan dewasa, ditandai oleh berbagai perubahan yang 

signifikan. Secara psikologis, remaja sering kali mengalami fluktuasi emosi, perasaan, dan 

sikap yang belum sepenuhnya stabil. Di sisi lain, perubahan fisik yang terjadi mencakup 

munculnya ciri-ciri seksual primer, seperti haid pada perempuan dan mimpi basah pada laki-

laki, serta ciri-ciri seksual sekunder. Pada laki-laki, hal ini terlihat dari tumbuhnya jakun dan 

pertumbuhan bulu, sementara pada perempuan, ciri-ciri tersebut meliputi pembesaran 

payudara dan pelebaran pinggul. (Azfar, 2024) 

(Erika Puspita, 2019) batasan usia remaja yang umum digunakan para ahli adalah 

antara 12 hingga 21 tahun. Rentang wantu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga yaitu 

12-15 tahun (masa remaja awal), 15-18 tahun (masa remaja pertengahan), 18-21 (masa 

remaja akhir). 

Hurlock 1980 (dalam Erika Puspita, 2019) menjelaskan bahwa semua tugas 

perkembangan pada masa remaja dipusatkan bagaimana menanggulangi sikap dan pola 

prilaku yang ke kanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. 

Seperti mencapai hubungan baru dan yang matang dengan teman sebaya baik pria maupun 

wanita. 
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Pada masa remaja merupakan masa yang banyak akan rasa ingin tahu terhadap segala 

hal, seperti menyukai pertualangan dan tantangan tanpa didahului oleh pertimbangan yang 

matang termasuk salah satu nya masalah seksual. Pada fase ini, remaja bersiap untuk 

menghadapi kehidupan dan mempersiapkan diri sebagai generasi penerus. 

Menurut Santoso (Fatimawati et al., 2023), mereka sudah memiliki kemampuan untuk 

bereproduksi. Namun, dari segi ekonomi, sosial, dan berbagai aspek lainnya, mereka masih 

belum sepenuhnya siap. Situasi ini menjadi tantangan serius karena banyak remaja yang 

tidak dibekali dengan pengetahuan serta keterampilan yang cukup untuk menjaga kesehatan 

dan menghindari perilaku seksual berisiko. Masalah seperti kehamilan yang tidak 

direncanakan, penyakit menular seksual, dan pernikahan dini kerap menjadi ancaman yang 

muncul tanpa diduga, mengintai kehidupan remaja. 

Menurut data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

tahun 2022, sekitar 10% remaja di Indonesia terlibat dalam perilaku seksual berisiko. Selain 

itu, World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 melaporkan bahwa setiap tahun 

terdapat 16 juta kehamilan tidak diinginkan di kalangan remaja usia 15-19 tahun secara 

global. Data ini menunjukkan betapa seriusnya masalah perilaku seksual berisiko di 

kalangan remaja, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik, mental, dan sosial 

mereka. 

Pendidikan seks bagi anak sangat diperlukan, hal ini merupakan salah satu kunci 

dalam membekali remaja dengan berbagai pengetahuan dan kesadaran akan kesehatan 

reproduksi. Menurut Santelli et al 2017 (Azfar, 2024), Pendidikan seks sangat penting untuk 

memberikan informasi perkembangan dan kesejahteraan seksual yang sehat, sehingga kaum 

remaja memiliki hak atas informasi yang akurat serta lengkap Pada masa remaja akan 

cenderung memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar terhadap sesuatu yang menarik 

bagi dirinya. Maka dari itu rasa ingin tahu remaja biasanya disalurkan dengan mencari tahu 

informasi di berbagai refrensi baik dari buku, internet, film, dan sebagainya. 

Apalagi di era globalisasi ini perkembangan zaman semakin pesat, arus informasi 

menyebar begitu cepat setiap orang bisa memiliki akses terhadap sumber informasi 

manapun begitu juga dalam pergaulan yang semakin beragam di lingkungan sekitar. Adanya 

era globalisasi ini terkadang berdampak buruk bagi remaja sehingga sering kali 

menyebabkan kenakalan pada remaja seperti melakukan prilaku seksual, dan menggunakan 

narkoba. (Dentiana & Adisel, 2022). 

Peran orang tua sangat lah penting dalam memberikan Pendidikan seks pada anak, 

bukan sekedar informasi biologis namun melainkan membentuk pemahaman holistic 

tentang hubungan, nilai-nilai dan tanggung jawab personal. Dengan  mengarahkan remaja, 

memberikan  bimbingan dan menciptakan lingkungan yang baik untuk remaja dapat 

mencegah terjadinya prilaku seksual yang beresiko pada remaja. 

Namun kebanyakan orang tua masih tabu dalam Pendidikan seks pada anak sering kali 

merasa ragu, canggung atau bahkan mengindari membicarakan Pendidikan seks dengan 

anak-anak mereka. Biasanya disebabkan oleh berbagai faktor seperti norma budaya, nilai 

agama, kurang pemahaman, atau ketakutan bahwa pembicaraan tersebut akan mendorong 

prilaku seksual dini. 

Hasil need assessment sederhana dan hasil analisis AKPD (Angket Kebutuhan Peserta 

Didik) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 38 Samarinda, Terdapat masalah pada bidang 

pribadi, karena ditemukan paling tinggi sebanyak 70.3% dari 91 responden yang menjawab 

beberapa anak malu jika membicarakan masalah seks dan pacar kepada orang tua, dari hal 

ini yang membuat anak menjadi kurang terbuka dengan orang tua. Selain itu, observasi 
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dilapangan sebagian siswa tidak memahami pentingnya menjaga batasan dalam pergaulan 

dengan lawan jenis, terlihat dari aktivitas mereka di media sosial dan ketidaktahuan tentang 

risiko berbagi foto pribadi. 

Perilaku berpacaran telah menjadi salah satu fenomena dari kehidupan remaja, 

perilaku ini dimulai dari masa remaja hingga dewasa. hubangan pacaran terjadi karena 

adanya rasa ketertarikan dengan lawan jenis dan memiliki keinginan untuk memiliki 

hubungan romantis (Chita Putri Harahap et al., 2023). Berpacaran merupakan perilaku yang 

umum terjadi dikalangan remaja. 

Namun, saat ini banyak remaja yang menjalani hubungan pacaran. Dengan cara 

menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam Masyarakat, agama, dan hukum. Dari 

penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa prilaku berpacaran remaja kini telah melewati 

batasan-batasan yang dianggap normal, bahkan mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. 

Hasil wawancara dengan siswa memperkuat temuan tentang peran orang tua dalam 

memberikan Pendidikan seks dirumah. Dari 107 responden di google form, sebanyak 34,6% 

orang tua secara aktif memberikan pemahaman Pendidikan seks kepada anak-anak mereka. 

Mereka menjelaskan perubahan tubuh saat pubertas, pentingnya menjaga Kesehatan organ 

reproduksi, dan Batasan pergaulan, dengan tujuan membekali anak menghadapi masa 

remaja dan menghindari perilaku beresiko. Namun, 65,4% orang tua jarang memberikan 

Pendidikan seks, disebabkan oleh faktor seperti malu, anggapan bahwa anak belum 

membutuhkan informasi tersebut, atau kurangnya pengetahuan tentang cara menyampaikan 

materi dengan tepat, akibatnya, anak- anak dari kelompok ini sering mencari informasi dari 

teman sebaya atau internet, yang tidak selalu akurat atau sesuai dengan perkembangan usia 

mereka. 

Kemudian dari hasil analisis instrument angket peran orang tua terhadap pendidikan 

seks untuk anak kelas VIII SMPN 38 Samarinda pada bidang pribadi terdapat item 

pernyataan yang mempunyai persentasi tinggi yaitu: (1) 35,5 % siswa kurang mendapatkan 

penjelasan tentang pedidikan seks dirumah maupun disekolah (2) 40,2% siswa merasa malu 

membicarakan masalah pendidikan seks dengan orang tua atau guru (3) 39,7% orang tua 

siswa kurang terbuka jika membahas tentang masalah pendidikan seks (4) 83,2% orang tua 

siswa tidak pernah memberikan penjelasan tentang pendidikan seks melalui, buku, artikel, 

atau medial lain. 

Bentuk perilaku nyata dari pernyataan tersebut adalah siswa menunjukan kurang nya 

keterbukaan terhadap orang tua dan guru terhadap masalah pendidikan seks pada akhirnya 

banyak siswa yang mencari informasi seksual sendiri tanpa pengawasan orang tua. Sehingga 

banyak siswa yang kurang pengetahuan dalam batasan pergaulan sesama jenis. 

Berdasarkan analisis permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan peran orang tua dalam memberikan pendidikan seks di 

rumah. Selain itu, sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan seks secara terstruktur dalam 

kurikulum atau program ekstrakurikuler untuk memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh kepada siswa. Kolaborasi antara orang tua, guru, dan lingkungan sekolah sangat 

penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan edukasi yang tepat sesuai dengan 

perkembangan usia mereka. 

Pendidikan seks bukan lagi sesuatu yang tabu untuk dibicarakan saat ini karena bisa 

berdampak pada pendidikan tersebut jika tidak disalurkan kepada anak sedini mungkin. 

Pendidikan seks hakikat nya dapat diberikan oleh orang tua, pada saat disekolah pun guru 

BK diharapkan dapat diberikan pengetahuan, pencegahan, pemeliharaan dan follow up 

lainnya tentang pentingnya Pendidikan seks. 

Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya peran guru BK juga berkaitan erat 
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di sekolah, Pendidikan seks dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling melalui 

bimbingan klasikal maupun layanan lainnya. Yang mana berbagai layanan tersebut memiliki 

tekniknya tersendiri dalam pelaksananya tergantung bagaimana guru BK diharapkan peserta 

didik dapat membentuk pemahaman terkait perilaku seksual pra-nikah yang positif. 

Selain guru BK, materi Pendidikan seks juga disampaikan dengan dukungan dari pusat 

informasi dan konseling remaja (PIK-R) serta guru mata Pelajaran di SMPN 38 Samarinda, 

berdasarkan pengalaman penulis selama KKN-PLP di sekolah tersebut memang terdapat 

ekstrakulikuler PIK-R yang dilakukan 1 kali setiap bulan. Namun tidak banyak siswa yang 

ikut serta dalam kegiatan ini bahkan bisa di hitung jumlah siswa yang ikut. Maka dari itu 

masih banyak siswa yang kurang pemahaman tentang pendidikan seks. 

Pemberian layanan bimbingan klasikal biasanya diberikan secara langsung kepada 

siswa didalam suasana kelas, dengan memanfaatkan dinamika bimbingan dan konseling. 

Proses ini, guru BK menyiapkan serta menyampaikan materi yang berkaitan dengan 

Pendidikan seks. Mereka juga menerapkan berbagi teknik bimbingan klasikal dan 

memahami karaktersitik masing-masing siswa dikelas. Menyampaikan materi, guru 

biasanya menggunakan media seperti makalah, dan persentasi powerpoint, yang kemudian 

diikuti dengan sesi diskusi atau tanya jawab. Selain itu, media informasi berupa poster dan 

karikatur juga digunakan yang membuat informasi tentang Pendidikan seks yang sehat. 

Pendekatan ini, diharapkan peserta didik dapat lebih memahami materi yang disampaikan, 

baik secara langsung melalui intraksi dengan guru BK di SMPN 38 Samarinda maupun 

melalui media yang disediakan. 

Data penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mukminun, 2022) dengan judul yaitu 

“Pengaruh Perilaku Berpacaran Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja 

Perempuan Indonesia”. Perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan di Indonesia 

berkaitan erat dengan intensitas perilaku berpacaran yang melibatkan kontak fisik seperti 

berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, hingga meraba bagian sensitif. Oleh karena 

itu, edukasi seksual dari orang tua, guru, dan pihak berwenang sangat diperlukan untuk 

mencegah risiko perilaku seksual pranikah. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, seperti keterbatasan dalam 

menggali peran pola asuh keluarga dalam mencegah perilaku seksual berisiko. Studi hanya 

berfokus pada hubungan perilaku berpacaran dengan perilaku seksual pranikah, tanpa 

menganalisis lebih dalam bagaimana pola asuh orang tua, komunikasi dalam keluarga, dan 

pendidikan agama berperan dalam mencegah perilaku tersebut. Untuk mengatasi 

keterbatasan, penelitian selanjutnya dapat menggali peran pola asuh keluarga, termasuk 

komunikasi orang tua-anak, pendidikan agama, dan nilai moral dalam mencegah perilaku 

seksual berisiko. Dan juga bagaimana peran guru BK di sekolah untuk mencegah perilaku 

seksual berisiko pada siswa. Metode kualitatif seperti wawancara mendalam dapat 

digunakan untuk memahami perspektif keluarga, serta studi longitudinal untuk menilai 

dampak jangka panjang pola asuh terhadap perilaku remaja. 

Berdasarkan fenomena dan hasil need assessment awal yang dilakukan oleh penulis, 

penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana peran orang tua dan Guru 

BK dalam memberikan pendidikan seks kepada remaja, serta pengaruhnya dalam mencegah 

perilaku seksual berisiko pada remaja. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Peran Pendidikan seks oleh orang tua dan guru BK dalam mencegah perilaku 

seksual berisiko pada remaja kelas VIII SMP Negeri 38 Samarinda”. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
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fenomenologi. Menurut moleong 2019, fenomenologi adalah suatu penelitian ilmiah yang 

mengkaji dan menyelidiki suatu peristiwa yang dialami oleh seorang individu, sekelompok 

individu, atau sekelompok makhluk yang hidup. Suatu kejadian menarik terjadi dan menjadi 

bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

fenomena secara mendalam melalui pengalaman subjektif 2 peran keluarga yaitu orang tua, 

2 guru BK, 4 siswa dan 1 seksi kesiswaan, terkait pendidikan seks dalam lingkungan 

keluarga dan sekolah. 

Menurut Sugiyono (2020), metode kualitatif deskriptif digunakan untuk meneliti 

kondisi objek secara alami dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan 

data. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap pola 

komunikasi, hambatan, serta efektivitas pendidikan seks dalam membentuk pemahaman dan 

sikap remaja terhadap perilaku seksual yang sehat. Pendekatan ini memungkinkan 

responden untuk berbagi pengalaman mereka secara terbuka, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan baru tentang pentingnya peran orang tua dalam pendidikan  seks.  

Dengan demikian, penelitian  ini  diharapkan  dapat berkontribusi pada pengembangan 

strategi pendidikan seks yang lebih efektif bagi remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan seks oleh orang tua dalam mencegah perilaku seksual berisiko pada 

remaja. 

a. Sebagai pendidik utama keluarga 

Orang tua memiliki peran fundamental sebagai pendidik utama dalam keluarga, 

terutama dalam memberikan pemahaman awal tentang pendidikan seks kepada anak-anak. 

Dalam konteks ini, orang tua berfungsi sebagai figur otoritatif yang mengenalkan nilai- nilai 

dasar, batasan pergaulan, dan pemahaman tentang perubahan tubuh yang terjadi selama 

masa pubertas. Pendidikan seks dari orang tua menjadi benteng pertama dalam membangun 

pemahaman remaja terhadap seksualitas yang sehat dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara, para orang tua di SMPN 38 Samarinda menunjukkan 

keterlibatan yang bervariasi. Ibu N, misalnya,  menyatakan  bahwa  ia  mulai  menjelaskan  

tentang menstruasi kepada anaknya saat duduk di kelas VII dengan pendekatan yang hati-

hati, menjelaskan bahwa perubahan tubuh adalah hal yang wajar dan merupakan bagian dari 

kedewasaan. Sementara itu, Bapak E menyampaikan bahwa ia memberi pemahaman tentang 

pubertas kepada anak laki-lakinya dengan bahasa yang sederhana dan tidak menggurui 

ketika mulai muncul tanda-tanda perubahan fisik seperti suara berubah dan perilaku anak 

yang mulai tertutup. Bapak M bersama istrinya memilih menjelaskan perubahan tubuh 

dengan pendekatan nilai agama dan pengalaman pribadi, agar anak memahami mana yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan dalam pergaulan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Eva Elfrida Pardede 2024, yang menyimpulkan 

bahwa orang tua yang aktif memberikan pendidikan seksual sejak dini membantu anak 

memahami tubuh mereka, berpakaian dengan pantas, dan bersikap sopan terhadap lawan 

jenis. Pendekatan langsung dalam keluarga, seperti memberi contoh dan arahan yang 

konkret, sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika seksual. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa komunikasi 

dengan orang tua memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan mereka dalam 

menghadapi masa pubertas. Siswa kelas VIII menyampaikan bahwa mereka sempat 

mengalami kecemasan dan rasa takut saat tubuh mengalami perubahan fisik. Namun, setelah 

mendapat penjelasan dari orang tua atau melalui penyuluhan di sekolah, mereka merasa 

lebih tenang dan memahami bahwa perubahan tersebut adalah bagian dari proses alami. 
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Misalnya, Siswa 1 merasa lebih percaya diri setelah mendapat penjelasan dari orang tua, 

dan Siswa 3 mengaku belajar langsung dari ibunya mengenai cara menjaga kebersihan saat 

menstruasi. 

Hal ini memperkuat temuan dari Eva Elfrida Pardede 2024, yang menyatakan bahwa 

pemberian pendidikan seksual oleh orang tua berdampak pada peningkatan pengetahuan 

dan kesiapan anak dalam melindungi diri serta menjaga kesehatan reproduksi. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa pengetahuan yang diberikan oleh orang tua secara 

langsung mampu menumbuhkan kesadaran anak terhadap pentingnya menjaga batasan dan 

memahami risiko yang mungkin timbul dari perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab. 

Peran orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga terbukti sangat penting dalam 

memberikan pemahaman awal tentang seksualitas. Komunikasi terbuka, pendekatan 

berbasis pengalaman, serta integrasi nilai moral dan agama menjadi strategi yang relevan 

dalam membentuk kesadaran anak. Kolaborasi antara pendidikan di rumah dan penyuluhan 

di sekolah menjadi kombinasi yang ideal dalam menciptakan pemahaman menyeluruh dan 

mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja. 

b. Sebagai fasilitator 

Selain sebagai pendidik utama, orang tua juga memiliki peran penting sebagai 

fasilitator dalam pendidikan seks, yaitu dengan menyediakan sarana, lingkungan, dan 

momen yang mendukung proses komunikasi dan pembelajaran anak mengenai isu-isu 

seksual. Dalam peran ini, orang tua tidak selalu harus memberikan penjelasan eksplisit 

secara langsung, tetapi lebih kepada menciptakan ruang dan suasana yang nyaman agar anak 

dapat menyerap nilai-nilai dan informasi secara alami serta bertanya tanpa merasa takut atau 

dihakimi. 

Berdasarkan hasil pengalaman, diketahui bahwa beberapa orang tua memanfaatkan 

momen-momen informal dalam kehidupan sehari-hari sebagai medium penyampaian nilai 

dan edukasi seksual. Ibu N, misalnya, menyampaikan bahwa ia lebih memilih menyisipkan 

pesan-pesan terkait batasan pergaulan atau perubahan tubuh dalam aktivitas santai seperti 

memasak bersama atau menonton televisi. Strategi ini dinilai lebih efektif karena tidak 

menimbulkan tekanan bagi anak dan membuat mereka lebih nyaman menerima pesan yang 

disampaikan. 

Sementara itu, Bapak E memilih berbincang dengan anak saat sedang berkendara. Ia 

menyadari bahwa situasi tanpa kontak mata langsung membuat anak lebih terbuka, sehingga 

diskusi pun berjalan lebih natural. Hal ini menunjukkan bahwa suasana non- formal bisa 

menjadi media yang ampuh untuk membangun komunikasi yang hangat dan terbuka antara 

orang tua dan anak. 

Bapak M, di sisi lain, menyampaikan bahwa waktu menjelang tidur atau saat 

berkumpul keluarga menjadi momen yang tepat untuk berdiskusi. Ia menekankan 

pentingnya memberi kebebasan kepada anak untuk bertanya tanpa rasa takut dimarahi, 

karena hal ini memperkuat rasa aman dan kepercayaan anak kepada orang tuanya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Widyanti & Jatiningsih, 2022 yang 

menunjukkan bahwa orang tua dapat menjadi fasilitator yang baik dengan cara menciptakan 

kedekatan emosional dan memperbanyak interaksi berkualitas dengan anak. Salah satu 

strategi yang digunakan adalah dengan menjadikan kegiatan sehari- hari sebagai media 

untuk menyisipkan nilai dan edukasi tentang pergaulan serta bahaya perilaku menyimpang. 

Lebih lanjut, temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Bayu Widiyanto & 

Nurfaizah, 2023 yang menekankan pentingnya peran orang tua sebagai fasilitator yang 

menyediakan ruang komunikasi yang terbuka dan aman. Orang tua yang mampu 

menghadirkan suasana yang hangat dan tidak menghakimi saat membahas isu-isu sensitif 
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seperti seksualitas, cenderung berhasil menumbuhkan kepercayaan diri anak untuk 

menyampaikan keresahan dan keingintahuannya secara terbuka. 

Peran fasilitator yang dijalankan oleh orang tua dalam pendidikan seks sangat 

menentukan keberhasilan anak dalam memahami dan menginternalisasi informasi tentang 

seksualitas secara sehat. Momen keseharian seperti menonton televisi, berkendara, hingga 

menjelang tidur menjadi ruang efektif yang jika dimanfaatkan dengan bijak, dapat 

memperkuat komunikasi, membangun kepercayaan, serta memberikan pembelajaran 

seksual yang kontekstual dan bermakna bagi anak. Pendekatan ini merupakan bentuk 

pendidikan seks yang bersifat tidak menggurui, namun sangat berdampak karena dilakukan 

melalui kedekatan emosional dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Sebagai pelindung dan pemberi rasa aman 

Dalam upaya mencegah perilaku seksual berisiko, peran orang tua sebagai pelindung 

dan pemberi rasa aman sangat vital. Peran ini mencakup pengawasan terhadap aktivitas anak 

baik secara langsung melalui interaksi harian, maupun secara tidak langsung melalui 

pemanfaatan teknologi seperti aplikasi pemantau, kontrol media sosial, dan fitur pelacakan 

perangkat. Strategi ini dilakukan agar orang tua tetap dapat memberikan kontrol dan 

pengarahan, meskipun tidak selalu berada secara fisik di samping anak. Dengan pengawasan  

yang  tepat,  anak  dapat  terhindar  dari  pengaruh lingkungan dan informasi yang tidak 

sesuai dengan usia maupun nilai moral keluarga. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang tua di SMPN 38 Samarinda menunjukkan 

bahwa mereka telah mengembangkan cara masing-masing dalam menjalankan peran 

protektif ini. Ibu N, misalnya, menceritakan bahwa ia pernah secara tegas melarang anaknya 

menghadiri acara ulang tahun teman karena khawatir akan adanya tontonan atau interaksi 

yang tidak sesuai dengan usia dan nilai keluarga. Sikap ini mencerminkan kehati-hatian 

orang tua dalam memilihkan lingkungan sosial bagi anak. 

Sementara itu, Bapak E menunjukkan bentuk pengawasan tidak langsung dengan 

memantau aktivitas anak di media sosial. Ia juga aktif berdiskusi dengan anak terkait konten 

yang dianggap tidak layak atau bertentangan dengan nilai moral. Diskusi semacam ini tidak 

hanya memperkuat pengawasan, tetapi juga menjadi sarana pendidikan nilai melalui 

pendekatan dialogis, bukan otoriter. 

Bapak M menerapkan pendekatan teknologi dengan menggunakan aplikasi pemantau 

pada ponsel anaknya. Ia pernah menegur anak ketika mengetahui anak tergabung dalam 

grup WhatsApp yang memuat konten tidak sesuai usia. Penggunaan aplikasi ini bukan 

semata-mata bentuk kontrol, tetapi juga menjadi alat bantu orang tua dalam mengenali pola 

komunikasi dan interaksi anak di dunia maya yang semakin kompleks dan sulit diawasi 

secara kasat mata. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian M. Bagus Andrianto 2024 yang menyatakan 

bahwa peran orang tua dalam mengawasi pergaulan dan aktivitas daring anak berkontribusi 

signifikan terhadap pencegahan perilaku seksual remaja yang menyimpang. Dalam 

penelitiannya, remaja yang mendapatkan pengawasan aktif dari orang tua cenderung 

memiliki kontrol diri yang lebih baik dan pengetahuan yang lebih tepat mengenai batasan 

pergaulan. 

Selain itu, penelitian Widyanti dan Jatiningsih (2022) juga menunjukkan bahwa 

pengawasan orang tua, baik dalam bentuk pembatasan waktu keluar rumah, pemantauan 

aktivitas digital, hingga penguatan nilai-nilai agama dan moral, mampu membentuk 

kesadaran remaja terhadap risiko pergaulan bebas dan perilaku seksual menyimpang. 

Bentuk pengawasan orang tua yang terintegrasi antara interaksi langsung dan 

teknologi menjadi strategi efektif dalam menjaga anak dari pengaruh negatif yang dapat 
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memicu perilaku seksual berisiko. Pendekatan yang dilakukan oleh para orang tua 

menunjukkan bahwa proteksi tidak selalu harus bersifat mengekang, tetapi dapat dikemas 

secara dialogis dan edukatif, sehingga anak tetap merasa dipercaya namun tetap berada 

dalam koridor yang aman secara sosial maupun moral. 

d. Sebagai motivator dalam perkembangan anak 

Selain sebagai pendidik, fasilitator, dan pelindung, orang tua juga memiliki peran 

strategis sebagai motivator dalam mendampingi anak-anak menghadapi masa pubertas dan 

transisi menuju kedewasaan. Peran ini dijalankan melalui pemberian nasihat, dorongan 

moral, dan keteladanan dalam sikap serta ucapan, yang bertujuan membangun rasa percaya 

diri, kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam diri anak. Orang tua yang hadir sebagai 

motivator mampu memberikan rasa aman psikologis bagi anak dalam menghadapi berbagai 

perubahan, termasuk perubahan fisik, emosional, maupun sosial. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang tua menunjukkan bahwa pendekatan 

motivasional dilakukan dengan penuh empati dan kebijaksanaan. Ibu N, misalnya, 

menyampaikan bahwa ia selalu menegaskan kepada anak bahwa setiap perubahan yang 

terjadi dalam tubuh, seperti menstruasi atau tumbuhnya bulu, adalah bagian dari proses 

tumbuh dewasa dan tidak perlu malu. Sikap ini memperkuat penerimaan diri anak terhadap 

kondisi tubuhnya. 

Bapak E menyatakan bahwa ia kerap memberi semangat kepada anak dengan 

mengatakan bahwa setiap orang memiliki waktunya sendiri untuk tumbuh dan berkembang. 

Pesan ini menunjukkan penguatan individualitas dan penghargaan terhadap perbedaan 

perkembangan antarindividu, yang penting untuk menjaga kesehatan mental remaja dalam 

fase pubertas yang penuh dinamika. 

Sementara itu, Bapak M menyampaikan bahwa ia menanamkan keyakinan kepada 

anak bahwa pubertas adalah fase penting yang menandakan kematangan, bukan sesuatu 

yang perlu ditakuti. Dengan pendekatan seperti ini, anak tidak hanya termotivasi untuk 

menerima dirinya sendiri, tetapi juga memahami bahwa perubahan tubuh adalah hal yang 

alami dan bermakna. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Bayu Widiyanto & Nurfaizah (2023) yang 

menekankan pentingnya peran orang tua sebagai motivator dalam membentuk karakter 

anak. Orang tua yang konsisten memberikan dukungan verbal, pujian, dan nasihat akan 

mendorong anak menjadi pribadi yang percaya diri, tangguh, dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi tantangan kehidupan, termasuk dalam mengelola perubahan psikoseksual. 

Selain itu, penelitian oleh Eva Elfrida Pardede (2024) juga menegaskan bahwa orang 

tua yang aktif memberikan dukungan moral dan teladan yang baik, akan membantu anak 

menginternalisasi  nilai-nilai  positif  seperti  menjaga  batasan pergaulan, menghormati diri 

sendiri, dan menunda hubungan romantis hingga usia yang tepat. 

Peran orang tua sebagai motivator tidak hanya memberikan penguatan moral, tetapi 

juga berkontribusi pada pengembangan psikologis dan sosial anak. Sikap terbuka, dukungan 

emosional, serta komunikasi yang mengedepankan nilai-nilai tanggung jawab, kejujuran, 

dan kehormatan diri, merupakan pondasi penting dalam mencegah perilaku seksual berisiko 

dan membentuk remaja yang berintegritas dan sehat secara emosional. 

e. Sebagai teladan dalam sikap dan perilaku 

Teladan adalah bentuk pendidikan yang paling kuat dan konsisten karena melibatkan 

perbuatan nyata yang dapat diamati langsung oleh anak. Dalam konteks pendidikan seks, 

peran orang tua sebagai teladan sangat penting untuk menunjukkan kepada anak bagaimana 

menjaga diri, menghargai orang lain, dan menjalani kehidupan sosial dengan etika dan nilai 

moral yang benar. Melalui sikap sehari-hari, cara berbicara, berpakaian, memperlakukan 
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anggota keluarga, dan menyikapi isu sensitif, orang tua dapat menyampaikan pesan moral 

tanpa harus selalu melalui nasihat verbal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua siswa di SMPN 38 Samarinda telah 

menerapkan peran keteladanan ini dalam kehidupan sehari-hari. Ibu N mencontohkan sikap 

berpakaian sopan di rumah dan menjaga ucapannya, sebagai bentuk nyata dari nilai 

kesopanan dan penghormatan terhadap diri sendiri dan anggota keluarga. Sikap ini 

memberikan standar visual dan moral yang dapat dicontoh anak dalam kehidupan sosial 

mereka. 

Bapak E memberi teladan melalui cara memperlakukan istri dengan hormat di depan 

anak-anak serta menjaga etika saat berinteraksi dengan lawan jenis, khususnya saat 

menerima tamu perempuan. Tindakan ini secara tidak langsung mengajarkan kepada anak-

anak pentingnya penghargaan terhadap perempuan dan menjaga batasan dalam pergaulan. 

Bapak M menunjukkan keteladanan melalui kedisiplinan, penguatan nilai-nilai agama, 

serta sikap terbuka saat berdialog dengan anak. Ia menyampaikan bahwa ketika anaknya 

bercerita tentang temannya yang mulai berpacaran, ia tidak langsung memarahi atau 

melarang, tetapi mendengarkan terlebih dahulu dan kemudian memberikan pemahaman 

secara perlahan mengenai pentingnya menjaga diri dan memahami batasan sesuai ajaran 

agama. Sikap ini menunjukkan bahwa teladan tidak hanya melalui tindakan, tetapi juga 

melalui cara merespons situasi dengan bijaksana dan tanpa menghakimi. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Widyanti & Jatiningsih (2022), yang 

menekankan bahwa keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari merupakan bentuk 

pendidikan karakter paling efektif dalam membentuk sikap dan nilai-nilai anak. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa anak-anak cenderung meniru perilaku yang ditampilkan secara 

konsisten oleh orang tua, terutama dalam hal berpakaian, berbicara, dan bersosialisasi. 

Selain itu, penelitian oleh Eka Adithia Pratiwi 2024 juga mendukung bahwa 

keteladanan orang tua sangat penting dalam membentuk kesadaran moral anak terkait 

pergaulan, etika seksual, serta batas-batas interaksi dengan lawan jenis. Orang tua yang 

mampu menunjukkan nilai-nilai kejujuran, penghormatan, dan kedisiplinan akan lebih 

mudah diterima anak sebagai sosok yang dipercaya dan diteladani. 

Peran orang tua sebagai teladan merupakan fondasi utama dalam pendidikan seks yang 

berbasis nilai. Keteladanan ini tidak hanya membentuk perilaku anak secara langsung, tetapi 

juga memperkuat hubungan emosional dan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. 

Dalam jangka panjang, keteladanan ini berperan dalam mencegah perilaku seksual berisiko 

dengan membekali anak prinsip dan sikap hidup yang bertanggung jawab. 

Peran Pendidikan seks oleh Guru BK dalam mencegah terjadinya perilaku seksual 

berisiko pada remaja. 

a. Membantu individu dalam aspek akademik, karir, pribadi sosial 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran krusial dalam membimbing 

siswa dalam tiga ranah utama: akademik, karier, dan pribadi-sosial. Dalam konteks 

pendidikan seks, peran ini menjadi sangat relevan karena isu-isu seksual remaja kerap 

berdampak langsung terhadap konsentrasi belajar, pilihan masa depan, serta relasi sosial 

siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pendidikan seks yang diberikan 

melalui layanan BK menjadi bagian integral dari pengembangan potensi siswa secara 

menyeluruh dan preventif terhadap risiko perilaku menyimpang. 

Aspek akademik, pendidikan seks yang tepat dapat membantu siswa lebih fokus dalam 

belajar, karena mereka tidak lagi diliputi kecemasan atau kebingungan terhadap perubahan 

tubuh maupun tekanan sosial dari lingkungan. Misalnya, guru BK dapat menjelaskan bahwa 

pubertas adalah bagian dari perkembangan normal yang tidak perlu menjadi sumber 



 
 
 

256 
 
 
 

kekhawatiran, sehingga siswa tetap dapat menjalani proses belajar dengan tenang dan 

percaya diri. 

Aspek karier, pendidikan seks berfungsi sebagai pencegah terhadap perilaku seksual 

berisiko yang dapat merusak masa depan siswa, seperti kehamilan remaja atau putus 

sekolah. Guru BK berperan memberikan pemahaman jangka panjang tentang dampak 

keputusan seksual terhadap tujuan hidup dan masa depan. 

Sementara itu, dalam aspek pribadi-sosial, guru BK mendampingi siswa untuk 

mengenal dan menerima diri, menjaga batasan pergaulan, serta membangun hubungan 

interpersonal yang sehat dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu ML selaku guru BK menceritakan pengalamannya 

menangani seorang siswi yang bingung menghadapi perubahan tubuh. Siswi tersebut 

merasa tidak tahu harus bercerita kepada siapa, hingga akhirnya mendapat penjelasan dari 

guru BK melalui pendekatan santai dan visual. Ini menunjukkan bahwa guru BK menjadi 

tempat aman bagi siswa untuk mendapatkan informasi yang kredibel serta dukungan 

emosional yang diperlukan. 

Hal serupa disampaikan oleh Ibu RN yang mendampingi siswa laki-laki yang tiba-tiba 

menjadi pendiam dan menyendiri. Melalui percakapan rutin yang bersifat empatik dan tidak 

menghakimi, guru BK berhasil membantu siswa tersebut memahami perubahan tubuhnya 

dan kembali membangun rasa percaya diri. Pendekatan berkelanjutan seperti ini 

membuktikan bahwa guru BK tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga hadir sebagai 

pendamping psikososial yang konsisten. 

Pengalaman dari salah satu siswa juga memperkuat temuan ini. Siswa 2 mengaku 

sempat merasa risih saat didekati oleh teman lawan jenis dan tidak tahu harus berbuat apa. 

Namun setelah berkonsultasi dengan guru BK, ia merasa terbantu karena mendapatkan saran 

yang konkret untuk menyikapi situasi tersebut. Ini memperlihatkan bahwa guru BK menjadi 

figur yang dipercaya oleh siswa untuk membicarakan isu-isu sensitif yang tidak mudah 

dibicarakan di tempat lain. 

Selain itu, hasil wawancara dengan pihak kesiswaan menunjukkan adanya sinergi 

kerja antara kesiswaan, guru BK, dan orang tua. Ketika ditemukan gejala atau tanda-tanda 

permasalahan pada siswa, pihak kesiswaan akan melaporkan ke guru BK yang kemudian 

menjadwalkan pertemuan dengan orang tua. Semua proses dicatat dengan baik sebagai 

bagian dari upaya pembinaan sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK memiliki 

peran strategis dalam manajemen kasus dan pembinaan siswa secara berkelanjutan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Sri Rahayu (2023) yang menyatakan bahwa guru 

BK berkontribusi besar dalam membangun kesadaran siswa terhadap kesehatan reproduksi, 

relasi sosial, dan perencanaan masa depan melalui layanan konseling individual dan 

klasikal. Sementara itu, penelitian oleh Bayu Widiyanto & Nurfaizah (2023) menekankan 

bahwa kehadiran guru BK yang responsif dan empatik dapat mencegah munculnya masalah 

perilaku serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan sehat secara 

psikososial. 

Peran guru BK dalam aspek akademik, karier, dan pribadi- sosial sangat berkaitan erat 

dengan pendidikan seks. Melalui pendekatan yang edukatif, empatik, dan 

berkesinambungan, guru BK menjadi mitra penting bagi siswa dalam memahami perubahan 

diri, membangun perilaku sosial yang sehat, serta menjaga masa depan agar tetap berada di 

jalur yang positif. 

b. Meningkatkan Kesejahteraan Mental 

Kesejahteraan mental merupakan salah satu aspek krusial dalam tumbuh kembang 

remaja, termasuk di dalamnya stabilitas emosional, rasa aman, percaya diri, kemampuan 
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mengelola tekanan, dan menjalin hubungan sosial yang sehat. Dalam konteks ini, Guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) berperan penting sebagai pendamping psikologis yang 

menyediakan ruang aman bagi siswa untuk berbagi, memahami diri, dan mengembangkan 

mekanisme koping yang positif terhadap berbagai tantangan hidup, termasuk perubahan 

fisik dan emosi selama masa pubertas. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru BK di SMPN 38 Samarinda telah menjalankan 

peran ini secara aktif dan empatik. Ibu ML menjelaskan bahwa dirinya sering menggunakan 

cerita-cerita sehari-hari atau kasus nyata yang relevan sebagai media komunikasi dengan 

siswa. Ia juga secara eksplisit menyampaikan bahwa ruang BK adalah tempat yang aman 

untuk bercerita. Pendekatan ini mendorong keterbukaan dan kepercayaan siswa, sehingga 

mereka tidak ragu untuk mengungkapkan masalah pribadi yang sensitif. 

Ibu RN menambahkan bahwa kunci dari keberhasilan membangun koneksi emosional 

dengan siswa adalah tidak menghakimi. Ia memulai sesi konseling dari percakapan ringan, 

humor, atau sekadar menanyakan kabar. Saat siswa sudah mulai merasa nyaman, baru ia 

mengajak untuk membahas isu yang lebih dalam. Tak hanya itu, ia juga menata ruang BK 

agar terasa ramah dan tidak kaku, sehingga siswa merasa diterima dan tidak takut untuk 

datang. Pendekatan ini mencerminkan bahwa suasana fisik dan emosional yang diciptakan 

guru BK berpengaruh besar terhadap kesiapan siswa untuk membuka diri. 

Pengalaman siswa juga menegaskan peran ini. Siswa 3 dari kelas VIII C menyatakan 

bahwa ia sempat bingung dengan ketertarikannya pada lawan jenis saat pubertas, namun 

merasa tenang setelah mendapat penjelasan dari guru BK bahwa hal tersebut adalah wajar. 

Siswa 4 juga menyampaikan kecemasannya setelah mengalami mimpi basah pertama kali, 

tetapi merasa lega setelah membaca brosur dari UKS yang menjelaskan bahwa itu adalah 

bagian dari perkembangan tubuh yang normal. Dua pengalaman ini menunjukkan bahwa 

edukasi yang suportif dari guru BK dan layanan pendukung sekolah sangat membantu dalam 

menenangkan kecemasan dan membangun penerimaan diri siswa. 

Lebih lanjut, pihak kesiswaan turut menguatkan pentingnya pendekatan BK yang 

humanis. Dalam kasus dua siswa yang sering terlihat berduaan, pendekatan yang dilakukan 

bukanlah berupa sanksi tegas, melainkan dialog terbuka bersama guru BK dan orang tua. 

Tujuannya adalah menyamakan pemahaman dan memberi pembinaan tanpa membuat siswa 

merasa tertekan. Ini menunjukkan bahwa pembinaan berbasis kasih sayang dan komunikasi 

terbuka lebih efektif dalam menjaga stabilitas emosional siswa daripada pendekatan yang 

bersifat menghukum. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Widyanti dan Jatiningsih (2022), yang 

menyatakan bahwa peran guru BK sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa, terutama melalui pendekatan empatik, tanpa menghakimi, dan berbasis relasi 

yang aman. Penelitian ini menekankan bahwa siswa yang merasa diterima dan dipahami 

oleh guru BK lebih mampu mengatasi stres, cemas, dan tekanan sosial yang umum terjadi 

pada masa remaja. 

Selain itu, Eva Elfrida Pardede (2024) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa 

layanan konseling yang dilakukan secara konsisten dapat memperkuat kepercayaan diri 

siswa, meningkatkan penerimaan terhadap diri sendiri, serta membentuk pola pikir positif 

dalam menghadapi perubahan diri yang berkaitan dengan seksualitas dan identitas personal. 

Guru BK memainkan peran strategis dalam menjaga dan meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa melalui pendekatan yang humanis, suportif, dan tidak menghakimi. Ruang BK 

yang aman, metode komunikasi yang menyenangkan, serta kemitraan dengan pihak sekolah 

dan orang tua merupakan fondasi penting untuk menciptakan kondisi psikologis yang sehat 

bagi peserta didik, terutama dalam menghadapi dinamika remaja. 
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c. Pengembangan potensi 

 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam menggali dan 

mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, baik dari aspek pengetahuan, sikap, 

keterampilan sosial, maupun kemampuan mengambil keputusan yang tepat. Potensi siswa 

tidak hanya terbatas pada kemampuan akademik, tetapi juga mencakup aspek emosional, 

kepemimpinan, kreativitas, dan kesadaran diri. Melalui layanan bimbingan klasikal, 

konseling individu, serta kegiatan pengembangan diri seperti PIK-R (Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja), guru BK menciptakan ruang aman dan bermakna bagi siswa untuk 

mengenali diri, meningkatkan rasa percaya diri, serta tumbuh secara utuh dan berkarakter. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru BK di SMPN 38 Samarinda menjalankan peran 

ini secara aktif. Ibu ML, misalnya, menceritakan pengalaman saat mendampingi siswi kelas 

VII yang mengalami menstruasi pertama kali. Ia tidak hanya memberikan penjelasan bahwa 

menstruasi adalah hal wajar, tetapi juga mengarahkan siswi tersebut mengikuti kegiatan 

PIK-R sebagai sarana edukasi. Melalui kegiatan ini, siswa dapat belajar tentang pubertas, 

kesehatan reproduksi, dan keterampilan hidup, sekaligus membangun keberanian untuk 

berbicara mengenai isu-isu yang dianggap sensitif. 

Sementara itu, Ibu RN menangani kasus siswa laki-laki yang merasa minder karena 

munculnya jerawat dan bau badan. Dengan pendekatan yang santai dan suportif, ia 

memberikan edukasi tentang perubahan hormon dan perawatan diri. Selain itu, ia juga 

memberi motivasi agar siswa tidak merasa malu dan mampu membangun kepercayaan diri. 

Pendekatan ini menunjukkan bagaimana guru BK dapat mendampingi siswa melalui fase 

perubahan dengan cara yang menenangkan dan memberdayakan. 

Pengalaman siswa juga mengonfirmasi efektivitas peran guru BK dalam 

pengembangan potensi. Siswa 3 dari kelas VIII C menyampaikan kebanggaannya setelah 

karya posternya tentang pergaulan sehat dipajang di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam kegiatan kreatif yang diarahkan oleh guru BK dapat membangun 

rasa bangga dan kepercayaan diri. Siswa 4 juga menceritakan bahwa ia pernah menjadi 

moderator dalam diskusi kelas mengenai seksualitas. Meskipun awalnya merasa grogi,  ia  

akhirnya  menikmati  pengalaman  tersebut  sebagai kesempatan untuk belajar 

berkomunikasi dan memimpin. Ini membuktikan bahwa guru BK memberikan ruang 

aktualisasi diri bagi siswa melalui pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif. 

Pihak kesiswaan turut mendukung peran ini melalui kolaborasi dengan guru BK dalam 

program pembinaan rutin setiap hari Jumat dan kegiatan PIK-R. Dalam kegiatan tersebut, 

siswa tidak hanya diberikan materi tentang etika, agama, dan pergaulan sehat, tetapi juga 

dilibatkan langsung dalam pembuatan poster, slogan, dan kampanye sosial. Ini merupakan 

bentuk konkret pemberdayaan siswa yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

berkreasi, serta terlibat aktif dalam promosi nilai-nilai positif di lingkungan sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu (2023) yang menyatakan bahwa guru BK 

berperan penting dalam menggali potensi siswa melalui program layanan bimbingan dan 

pengembangan diri. Guru BK tidak hanya menjadi pembimbing masalah, tetapi juga sebagai 

fasilitator pertumbuhan dan penguatan karakter siswa. 

Penelitian lain oleh Widyanti & Jatiningsih (2022) juga menyebutkan bahwa kegiatan 

berbasis partisipasi siswa, seperti diskusi kelas, pembuatan media kampanye, dan pelatihan 

kepemimpinan, efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional siswa. 

Ketika siswa diberi kepercayaan dan ruang 
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untuk berkreasi, mereka akan lebih mudah mengenali kekuatan dan potensi yang 

dimiliki. 

Peran guru BK dalam pengembangan potensi siswa tidak hanya berkisar pada 

konseling dan pemberian nasihat, tetapi juga mencakup pemberdayaan secara aktif melalui 

kegiatan yang mendukung pertumbuhan intelektual, emosional, dan sosial siswa. Guru BK 

menjadi fasilitator pertumbuhan yang mendorong siswa mengenali kelebihan mereka, 

menghadapi tantangan perkembangan dengan percaya diri, serta menjadi pribadi yang 

berpikir kritis dan bertanggung jawab. 

d. Mengatasi masalah. 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran vital sebagai pendamping dan 

penolong siswa dalam menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek pribadi, 

sosial, maupun akademik. Dalam konteks pendidikan seks dan perilaku remaja, peran ini 

mencakup pemberian layanan konseling individu, bimbingan klasikal, serta kerja sama 

lintas sektor (orang tua, kesiswaan, UKS, dan PIK-R) untuk membantu siswa memahami 

akar masalahnya, menemukan solusi yang sehat, serta mengembangkan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara mandiri dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru BK di SMPN 38 Samarinda aktif menggunakan 

pendekatan yang edukatif dan humanis dalam menangani kasus yang berkaitan dengan 

perilaku seksual remaja. Ibu ML menjelaskan bahwa ia pernah menghadapi situasi di mana 

siswa tertawa-tawa saat mendengar kata-kata sensitif dalam materi pendidikan seks. Alih-

alih memarahi, ia memanfaatkan momen tersebut untuk menyampaikan informasi yang 

benar dan menekankan pentingnya membahas hal-hal sensitif secara terbuka agar siswa 

tidak mencari informasi dari sumber yang keliru. Strategi ini memperlihatkan kecakapan 

guru BK dalam mengubah respon negatif menjadi sarana edukasi yang bermakna. 

Sementara itu, Ibu RN menceritakan pengalamannya menangani kasus kedekatan berlebih 

antara dua siswa yang sering pergi bersama di luar sekolah tanpa pengawasan. Ia memanggil 

kedua siswa ke ruang BK untuk berdialog secara tenang mengenai batas-batas pergaulan 

yang sehat. Selanjutnya, ia juga melibatkan orang tua dalam pembinaan lanjutan. 

Pendekatan yang tidak menghakimi, tetapi mendidik, menunjukkan bahwa guru BK tidak 

hanya bertindak sebagai penegak disiplin, melainkan sebagai pendamping yang 

membimbing siswa dengan empati dan kejelasan nilai. 

Pernyataan siswa juga memperkuat peran ini. Siswa 1 menyatakan bahwa ia sempat 

merasa salah karena menyukai teman sekelas, namun setelah mengikuti diskusi di kegiatan 

PIK-R, ia memahami bahwa perasaan tersebut wajar dan perlu disikapi dengan sikap dewasa 

dan menjaga batasan. Siswa 2 juga menyampaikan bahwa ia sempat bingung saat merasa 

tidak nyaman didekati oleh teman lawan jenis, dan merasa tertolong setelah berkonsultasi 

dengan guru BK yang memberinya saran konkret dan menenangkan. Kedua pengalaman ini 

menegaskan bahwa guru BK mampu menjadi tempat berlindung dan bertanya bagi siswa 

yang sedang mengalami kegelisahan terkait perasaan atau dinamika sosial mereka. 

Dari sisi kesiswaan, terdapat pengakuan bahwa guru BK selalu dilibatkan dalam 

menyelesaikan kasus nyata yang mengarah pada perilaku berisiko. Salah satu contohnya 

adalah kasus seorang siswi yang dilaporkan sering keluar malam dan nongkrong hingga 

larut. Setelah berkoordinasi antara guru wali, pihak kesiswaan, guru BK, dan orang tua, 

siswi tersebut dibina secara terarah. Kini, perilakunya lebih terpantau dan menunjukkan 

perubahan positif. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK tidak hanya berfungsi secara 
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individual, tetapi juga menjadi bagian dari sistem pembinaan dan intervensi kolaboratif di 

sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu (2023) yang menekankan bahwa 

peran guru BK dalam menangani permasalahan siswa harus berbasis pendekatan yang 

edukatif dan dialogis. Intervensi guru BK yang bersifat suportif, bukan menghukum, lebih 

efektif dalam mendorong perubahan perilaku siswa secara internal dan sukarela. 

Selain itu, penelitian oleh Bayu Widiyanto & Nurfaizah (2023) menunjukkan bahwa 

kerja sama antara guru BK, orang tua, dan pihak sekolah sangat penting dalam menangani 

siswa yang terindikasi melakukan perilaku menyimpang. Ketika siswa mendapat 

pemahaman yang benar, disertai dukungan emosional, mereka cenderung lebih terbuka 

terhadap proses pembinaan dan menunjukkan perbaikan yang signifikan. 

Peran guru BK dalam mengatasi masalah siswa mencakup pendampingan emosional, 

pemberian edukasi, serta fasilitasi pemecahan masalah melalui pendekatan yang humanis 

dan kolaboratif. Guru BK tidak hanya membantu siswa memahami persoalan yang dihadapi, 

tetapi juga membimbing mereka agar mampu menyikapi dan menyelesaikannya dengan cara 

yang bertanggung jawab dan positif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran pendidikan seks oleh 

orang tua dan guru BK dalam mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja kelas VIII di 

SMPN 38 Samarinda, maka dapat disimpulkan hal- hal berikut: 

1. Peran Orang Tua 

Orang tua memiliki peran yang penting dalam pendidikan seks, terutama sebagai 

pendidik utama dalam keluarga. Mereka memberikan pemahaman tentang kebersihan 

tubuh, batasan pergaulan, serta nilai moral sejak dini. Selain itu, orang tua berperan sebagai 

fasilitator informasi melalui penciptaan suasana yang santai dan terbuka untuk memudahkan 

komunikasi tentang isu-isu seksual, pelindung yang memberikan rasa aman dengan 

melakukan pengawasan langsung maupun tidak langsung, seperti melalui media sosial dan 

aplikasi pemantau, motivator perkembangan anak dengan menanamkan nilai moral, 

kejujuran, dan membangun kepercayaan diri anak dalam menghadapi masa pubertas, dan 

teladan dalam sikap dan perilaku dengan memberikan contoh nyata dalam bersikap dan 

berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai positif dalam keluarga. Kedekatan emosional 

dan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak menjadi kunci dalam menyampaikan 

pendidikan seks secara efektif. 

2. Peran Guru BK 

Guru BK memiliki peran penting dalam mendampingi siswa secara profesional 

melalui berbagai layanan, sebagai Membantu individu dalam aspek akademik, karir, dan 

pribadi sosial, melalui konseling dan bimbingan yang membantu siswa memahami 

perubahan diri dan bersosialisasi dengan sehat. Sebagai Meningkatkan kesejahteraan 

mental, dengan menciptakan suasana ruang BK yang nyaman, tidak menghakimi, dan 

membangun rasa aman bagi siswa untuk bercerita. Sebagai Mengembangkan potensi siswa, 

dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri, seperti melalui kegiatan 

PIK-R, diskusi kelas, pembuatan poster, dan peran sebagai moderator. Sebagai Mengatasi 

masalah, dengan membantu siswa mengidentifikasi akar permasalahan dan menemukan 

solusi melalui pendekatan yang empatik, edukatif, serta melibatkan orang tua bila perlu. 

Pendidikan seks yang diberikan secara tepat dan kontekstual, baik oleh orang tua 

maupun guru BK, terbukti membantu siswa memahami risiko perilaku menyimpang, 

menjaga diri, serta membangun relasi sosial yang sehat. Siswa menunjukkan minat positif 



 
 
 

261 
 
 
 

terhadap materi, merasa lebih percaya diri, dan mampu membuat keputusan yang bijak 

dalam pergaulan. Hal ini menjadi bagian penting dari proses pencegahan perilaku seksual 

berisiko serta pembentukan karakter yang bertanggung jawab. 

Saran 

1. Peran orang tua disarankan untuk lebih memperluas pengetahuan tentang pendidikan 

seks melalui sumber terpercaya dan juga berpartisipasi aktif dalam program sekolah dan 

berkerja sama dengan guru BK dalam layanan klaborasi , mediasi hingga ahli tangan 

kasus. 

2. Peran guru BK diharapkan terus mengembangkan metode bimbingan yang menarik dan 

relevan dengan menggunakan layanan-layanan atau media. Bangun kerja sama dengan 

orang tua melalui kegiatan sosialisasi atau seminar. 
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